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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan manajemen kebidanan dengan 

menggunakan model asuhan Continuity Of Care serta pendokumentasian 

secara SOAP terhadap Ny L yang dimulai dari kahmilan, persalinan, nifas, 

dan BBL, sehingga dapat disimpulkan asuhan kebidanan Continuity Of Care 

kepada Ny L umur 31 tahun G2P1A0AH1 adalah sebagai berikut :  

1. Kehamilan : asuhan kehamilan dimulai dari usia kehamilan 38  minggu 

5 hari sampai usia kehamilan 40 minggu 3 hari. Kehamilan Ny L 

tergolong fisiologis. Di trimester ketiga, Ny L hanya mengalami 

ketidaknyamanan yang dapat ditangani dengan cara memberikan 

edukasi terkait ketidaknyamanan yang dialami serta cara mengatasinya, 

sehingga dapat membantu Ny L untuk mengurangi keluhan yang 

dirasakan.  

2. Persalinan : asuhan persalinan dilakukan dengan pendampingan dan 

pelaksanaan asuhan persalinan saat usia kehamilan ibu 40 minggu 3 

hari dengan memberikan Asuhan Sayang Ibu dan menerapkan APN 60 

langkah dengan melibatkan suami.  

3. Nifas : asuhan selama masa nifas dilakukan dengan memberikan asuhan 

dari KF I, KF II, KF III, dan KF IV yang disesuaikan dengan kebutuhan 

ibu pada saat kunjungan. Selama masa nifas, keadaan ibu baik dan 

keluhan yang dirasakan dapat diatasi dengan baik. 

4. BBL dan Neonatus : asuhan pada BBl dan neonatus dimulai dari usia 

bayi 0-28 hari dengan memberikan asuhan dasar untuk bayi  sesuai 

dengan kebutuhan bayi. Asuhan yang diberikan untuk bayi meliputi KN 

I, KN II, dan berakhir di KN III. Selama dilakukan asuhan pada BBL, 

tidak ditemukan tanda bahaya, BBL dalam keadaan baik dan sehat. 

 

    
    

    
    

    
   P

ERPUSTAKAAN

  U
NIV

ERSIT
AS JE

NDERAL A
CHMAD Y

ANI

    
    

    
    

    
    

 Y
OGYAKARTA



133 
 

 
 

Selama melakukan pendampingan dengan ibu dan keluarganya dalam 

pelaksanaan asuhan kehamilan, persalinan, BBL, nifas dan neonatus, serta 

pemilihan kontrasepsi, terhitung penulis melakukan 1 kali kunjungan home 

care pada kunjungan KN II dan KF II. Selama melaksanakan pendampingan 

dan pelaksanaan asuhan, penulis menggunakan pendekatan manajemen 

kebidanan Varney dengan pendokumentasian SOAP.  

Penerapan konsep pendampingan dalam pelaksanaan asuhan kebidanan 

komprehensif berkelanjutan pada Ny. L, dari hamil sampai dengan nifas dan 

pemilihan KB, dengan melibatkan keluarga dapat memberikan hasil yang 

positif secara keseluruhan baik bagi bidan, ibu dan keluarga Ny L. 

B. Saran 

1. Klien Ny L dan Keluarga. 

Dapat memanfaatkan fasilitas dan informasi kesehatan yang ada untuk 

mendapatkan pelayanan asuhan kebidanan secara komprehensif dan 

memperoleh informasi mengenai kesehatan ibu dan keluarga dari masa 

kehamilan hingga masa nifas. 

2. Tenaga Kesehatan Khususnya Bidan di Klinik Pratama Kusuma 

Medisca Kulon Progo. 

Dapat meningkatkan kualitas dalam memberikan asuhan kebidanan 

secara komprehensif dan berkelanjutan dengan menggunakan 

pendekatan manajemen kebidanan Varney dan pendokumentasian 

SOAP serta menerapkan Asuhan Sayang Ibu dalam setiap tindakan dan 

praktiknya. 

3. Mahasiswa Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta Khususnya 

Prodi Kebidanan Untuk Penelitian Selanjutnya. 

Dapat menambah wawasan dan meningkatkan kemampuan critical 

thinking dalam memberikan asuhan kebidanan secara komprehensif dan 

mampu menerapkan ilmu yang didapat serta dapat menjaga hubungan 

baik dengan klien/pasien secara professional. 
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